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RINGKASAN

Pembuatan buku tutorial cara pembuatan karya seni rupa wayang beber dari bahan
kertas koran pada kanvas ini adalah sebagai upaya dalam mendukung program
pemerintah Surakarta terkait ekonomi kreatif yang dalam hal ini adalah sebagai
proses pengembangan produk kerajinan seni unggulan berbahan kertas koran yang
difungsikan sebagai souvenir khas kota Surakarta.

Buku tutorial cara pembuatan karya seni rupa wayang beber dari bahan kertas
koran pada kanvas ini yang nantinya diharapkan dapat dibaca dan dipelajari
masyarakat pengrajin berbahan kertas koran bekas di Surakarta.

Kata kunci: buku tutorial, wayang beber, koran



A. Latar Belakang

Karya wayang beber yang sudah ada, biasanya dibuat menggunakan
teknik sungging dengan cat pewarna bahan alami atau produk pabrikan, maka
pada karya seni rupa wayang beber kertas koran ini dibuat dengan teknik
kolase tanpa menggunakan cat atau pewarna apapun. Pewarnaan dibuat dengan
cara memanfaatkan warna yang sudah ada pada setiap kertas koran, yang
dipilih dan dipotong kecil-kecil disusun dengan cara ditempelkan
menggunakan lem/perekat pada kanvas sesuai bentuk gambar yang diinginkan.

Perbedaan bahan dan teknik tersebut sebagai pengembangan bentuk
inovasi kerajinan seni berbahan kertas koran bekas yang bisa digunakan
sebagai souvenir khas kota Surakarta. Adapun bentuk atau visual obyeknya
adalah berupa figur wayang cerita panji, yang didesain dan disusun sesuai
dengan kebutuhan artistik sebuah souvenir khas kota Surakarta.

Berkaitan dengan hal tersebut perlu sekiranya masyarakat pengrajin
berbahan kertas koran di Surakarta untuk bisa melihat dan mempelajari proses
pembuatan kerajinan wayang beber kertas koran pada kanvas tersebut, maka
diperlukan semacam buku ajar proses pembuatan kerajinan wayang beber

kertas koran.

B. Ekonomi Kreatif di Surakarta

Ekonomi kreatif menjadi isu yang hangat diperbincangkan disetiap kota

terkait kerajinan dan pariwisata., yaitu berupa sebuah usaha peningkatan ekonomi

masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada yang didukung oleh ide

dan daya kreatifitas yang unik serta menarik sehingga membuka peluang lebih

besar terkait dengan peningkatan ekonomi masyarakat. Kota Surakarta yang

sedang hangat-hangatnya mengembangkan kegiatan berbasis industri kreatif,

menjadi salah satu ajang aktualisasi diri seniman dalam menyumbangkan ide

kreatifnya. Salah satunya adalah potensi kerajinan seni berbahan koran bekas

yang sudah ada di kota Surakarta saat ini adalah produk kerajinan seni yang

berpotensi menjadi produk unggulan dan sebagai barang souvenir khas kota

Surakarta.



Kreatifitas menampilkan salah satu bentuk seni tradisi Indonesia yaitu
gambar wayang beber menjadi referensi pembuatan karya seni produk kerajinan
seni berbahan kertas Koran sebagai barang souvenir khas Surakarta menjadi
suatu kegiatan yang menarik. Apalagi bentuk dan teknik serta media yang
digunakan dalam proses penciptaan karya seni rupa wayang bebernya berbeda
dengan bentuk, teknik dan media yang biasanya digunakan dalam pembuatan
gambar wayang beber pada umumnya. Karya seni rupa wayang beber dari bahan
kertas koran ini diharapkan bisa menjadi produk unggulan yang bisa

meningkatkan pendapatan pengrajin kerajinan seni di Surakarta.

C. Wayang Beber Kertas Koran

Wayang beber konvensonal secara visual penggarapannya dibuat dengan
teknik sungging. Disebutkan dalam bukunya Bagyo Suharyono (2005/ 47-49):

”Gambar-gambar Wayang Beber dibuat dengan teknik sungging yang
baik, teliti dan rumit. Bentuk figur manusia dibuat dengan penggayaan
(stilasi), figur tokoh cerita tsmpsk lebih besar dibanding figur yang
bukan tokoh cerita. Bentuk muka dibuat setengah miring, bentuk tubuh
diperpanjang (dijujut-didistorsi). Pewarnaan digunakan bahan warna
sungging tradisional, perbedaan warna menggunakan perbedaan
bertingkat (gradasi-saratan), garis-garis dibuat lembut dan rumit seperti
sawen (arsir panjang) dan sawut (arsir pendek), drenjeman (titik-titik),
sembulihan (meander), dan lung patran (ikal). Bahan warna dari
adonan warna tradisi dan perekat ancur lempeng yaitu perekat dari
lendir ikan laut yang dibuat oleh orang-orang dari daerah Gresik.
Perekat ancur lempeng dicairkan dengan air basa jangkang kepuh, yaitu
kulit sabut buah kepuh................... Bahan warna yang dipakai sebagai
bubuk warna (pigmen) juga bahan warna tradisi. Bahan warna hitam
dibuat dari jelaga lampu minyak tanah (senthir).......... warna putih dari
bubuk arang tulang............... warna merah dari bahan warna
gincu........... warna kuning dari atal atau atal sela, warna ini didapatkan
dari tanah liat hasil endapan sungai.............. warna biru didapatkan dari
bahan warna nila (tarum, indigo, tom)......warna emas adalah prada
(gold leaf) yang berasal dari Cina”.

Selain itu wayang beber dalam buku Widi Krastawan dkk(2013/47)
adalah, merupakan gambar-gambar wayang yang di-sungging (teknik gambar
tradisional) di atas gulungan dlancang (kertas terbuat dari kulit kayu). Pada setiap



gulungan berisi satu adegan atau jagong, dan terdiri dari beberapa tokoh, cerita
diambil dari versi Panji. Kanan-kiri gulungan diapit kayu bulat untuk kunci, bila
mau dipentaskan gulungan cukup dibuka atau di-beberkan.

Pada awalnya wayang beber merupakan bagian dari kebutuhan dalam seni
pertunjukan, namun seiring perkembangannya pertunjukan wayang beber mulai
jarang maka gambar wayang beber mulai bergeser pada ranah apresiasi seni rupa,
terutama seni lukis, seperti dalam tulisan | Gusti Nengah Nurate
(s.uns.ac.id/artikel/5e6¢4454166dd9313d708c2931850ddb.doc, diunduh Sabtu 26
Maret 2011. Oleh Zarkasi ) yang menyebutkan”

“Dalam perkembangan “Wayang Beber” ke arah “Seni Lukis Wayang
Beber” terjadi berbagai perubahan sebagai berikut :

- Dalam pembuatan wayang beber alat dan bahan yang digunakan serta
teknik garap dan proses cipta yang diterapkan bersifat trasional,
sedangkan dalam penciptaan seni lukis wayang beber alat dan bahan yang
digunakan buatan pabrik serta teknik garap dan proses cipta yang
diterapkan bersifat modern.

- Tema pada wayang beber berkisar pada cerita kerajaan dan
pewayangan, sedangkan tema pada seni lukis wayang beber sudah bebas
sesuai dengan obyek yang menyentuh batin penciptanya.

- Wayang beber memiliki nilai terapan sebagai sarana pementasan (
bukan sebagai karya seni rupa dua dimensional yang berdiri sendiri ),
sedangkan seni lukis wayang beber berperan sebagai bahasa ekspresi
jiwa.

- Pada wayang beber pencipta tidak pernah mencantumkan namanya
( anonim ) dan menjadi milik masyarakat Jawa, sedangkan pada karya
seni lukis wayang beber pencipta mencantumkan namanya dan berdiri
sendiri sebagai karya personal.

- Pada masa NKRI wayang beber berperan mewarnai
perbendaharaan seni budaya Nusantara, sedangkan pada seni lukis
wayang beber eksistensi dan esensinya menambah perbendaharaan seni
budaya Nusantara.”

Berbeda dengan wayang beber konvensioanal, wayang beber kertas koran
dibuat dari bahan kertas koran yang dibuat dengan teknik kolase (tempel), namun
tema yang ditampilkan sama yaitu berupa jagong cerita Panji, atau cerita
pewayangan lainnya. Kolase sediri merupakan teknik yang memanfaatkan proses
gunting tempel kertas. Kata kolase dalam bukunya Humar Sahman (1993/77)
disebutkan :



”Collage berakar kata kerja Perancis coller, yang bererti menempel dengan
menggunakan perekat; semula disebut papier colles, karena hanya merupakan
tempelan kertas-kertas bertulis dan bergambar seperti guntingan koran.
Kemudian bahan-bahan yang digunakan menjadi beraneka ragam, seperti
kepingan kayu, kaca, kawat, pasir dan lain sebagainya. Jadi apa daja yang bisa
ditempelkan, katakanlah pada kain kanvas sebagai support, tentu akan
dimanfaatkan. Lalu muncul kata collage (sekitar 1919)”.

Teknik kolase ini, secara intensitas dalam proses penggarapan dan
hasilnya bisa menyamai dan tidak kalah dengan teknik sungging. Adapun
beberapa contoh karya seni rupa wayang beber kertas koran yang bisa menjadi

kerajinan souvenir khas adalah sebagai berikut;

Gambar 1., Prototype 1 karya seni rupa/souvenir wayang beber kertas
koran, foto oleh Zarkasi 2013



Gambar 2. Prototype 2 karya seni rupa/souvenir wayang beber kertas
koran, foto oleh Zarkasi 2013

Gambar3. Prototype 3 karya seni rupa/souvenir wayang beber kertas
koran, foto oleh Zarkasi 2013



D. Tujuan Penciptaan Buku Tutorial Cara Pembuatan Karya Seni Rupa

Wayang Beber Kertas Koran

Pembuatan buku tutorial cara pembuatan karya seni rupa wayang beber
dari bahan koran bekas ini ditujukan untuk diketahui dan dibaca oleh masyarakat
pengrajin kerajinan berbahan kertas koran pada khususnya dan masyarakat
Surakarta pada umumnya. Buku ini hadir sebagai upaya pengembangan produk
kerajinan seni unggulan berbahan kertas koran sebagai souvenir khas kota
Surakarta.

Diharapkan buku tutorial ini mampu menginspirasi seniman atau perupa
lain untuk bisa menularkan ide-ide kreatifnya sebagai salah satu bentuk kontribusi
seniman kepada dunia kerajinan di daerahnya atau lingkungan sekitarnya.

Selain itu diharapkan juga buku tutorial ini mampu menginspirasi
pengrajin kerajinan di kota Surakarta untuk selalu berkarya dan bereksperimentasi
menghasilkan karya-karya kerajinan seni yang kreatif, sehingga produk kerajinan
yang dihasilkan diminati masyarakat dan perekonomian pengrajin meningkat, dan
tentu saja kota Surakarta memiliki produk seni yang bisa menjadi souvenir khas

Surakarta, selain batik.

E. Buku Tutorial Cara Pembuatan Karya Seni Rupa Wayang Beber Kertas
Koran

Buku tutorial ini menginformasikan cara pembuatan karya seni rupa
wayang beber kertas koran, mulai dari pengetahuan alat, bahan sampai teknik
yang digunakan dan pertahapan pembuatannya. Adapun proses penyusunan buku
tutorial tersebut adalah sebagai berikut :

1. Proses penentuan daftar isi buku

2. Pembuatan karakter visual pendukung estetika visual buku, berupa



pemilihan font, gambar foto proses pembuatan wayang beber kertas
koran, warna dll.

3. Penyusunan keterangan dari isian buku yang membahas cara
pembuatan karya seni rupa wayang beber kertas koran, kata pengantar,
pendahuluan, pengetahuan alat, bahan dan teknik, serta proses
perwujutan karya seni rupa wayang beber kertas koran.

Adapun hasil dari penyusunan buku ajar/tutorial cara pembuatan karya

seni rupa wayang beber kertas koran tersebut adalah sebagai berikut:

a. Cover depan
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Gambar 4 cover buku ajar/tutoril



b. Cover dalam
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Gambar 5 halaman cover dalam buku ajar/tutoril

c. Daftar isi

daftax isi
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3, PROSES PEMDUATAN WARYA SENI RUPA JAGONG
(ADEGANPOTONGAN CERITA) WAYANG BEBER KERTAS

B Contoh karya boni fupsawayang bebet kers koran

a
b. Jagong 2
c.dagong

Gambar 6 halaman dafar isi buku ajar/tutoril
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d. Prakata

Alhamdulillahi Robbil ‘aastamin, atas borka! Rahmat dan
Hidayah Allah SWT, paryusunan buku cars pembusian kirya seni
rupa wayang beber berbahan kertas koran ini bisa fersedesaikan
Penyusunan buky inl merupakan salah satu bentuk fuaran datam
peneitian hibah bersaing tahun ke |l yang mengarmbil judul Karya
Seni Rupa Wayang Beber Dari Kertas Keran Sebagai
Pangembangan Produk Keeajinan Scuvenir Berbahan Kertas
HKoran di Surakarta

Paryusunan buleu cara pamblaatan karya seni upa wayang

Deber berbahan kertas k narapkan dapal bagi

masyarakal lertama para pengrafin kerafinan berbahan kertas

koran datam rangka o g vareas! produk hingga

bisa membuka peluang peningkatan secara ekonoris.

Py puma, dan
wran i yang diharapian

Surakara, 24 Okiobar 2014
Tim Penyusun

=

Gambar 7 halaman prakata buku ajar/tutoril

e. Pendahuluan

Buku ini menginformasikan tentang cara pembuatan
karya seni rupa waysing beber dan bahan kertas koran, sebagai
sebuah pengembangan krentfitas tarkait dengan penciptaan
produk kerapnan sebagss souvenit yang dhust dar bahan kertas
koran. Karya sani nipa wayang baber kedtas koran ind berbada
dengan gambas wayang baber yang sudah ada. Gambar wayangy
bebar yang sudash ada biasanya dibuat dengan menggunakan
pewama alam maupun pewarna pabrikan alau cat. Taknik yang
digunakan pada pemtualan gambar wayang beber biasanya
adatah teknik sungging. yaitu teknk yang dgunakan dalam sani
rupa tradisional

Pada werajinnn [ wityang beber
ini dibuat menggunakan bahan kertas koran, dan teknik yang
digunakan adalah leknk kolase, alau teknik menempel
manggunakan lam. Karya seni rupa wayang baber kenas koran
Ini ticiak manggUNAKAN PEWATE BRAGUN, 1604 Warna yang muncul
adatah memaniaatkan wama-wami yang ada pada kerlas koran
yang dipolong kecil-kecl dan disusun sesual bentuk yang
diinginkan

Gambar 8 halaman pendahuluan buku ajar/tutoril
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f. Pengetahuan alat, bahan dan teknik

Buku ini menginformasikan tentang cara pembuatan
larya seni rupa wayang beber dari bahan keras koran, sebagad
sebuah pengembangan kreatifitas lerkail dengan penciptaan
produk kecajinan 0y o dari bahy o
koran. Karya seni rupa wayang bebor kertas koran ini berboda
dengan gambar wayang beber yang sudah sda. Gambar wayang
Bbeber yang sudah ada biasanya éibual dengan menggunakan
pewama alam maupun pewama pabrikan atou col. Teknik yang
digunakan pada pembuatan gambar wayang baber biasanya
adalah teknik sUNRGING, yaitu teknik yang digunakan dalam sen
Fupa tradsional

Pada pembuatan kerajinan karya seni rupa wayang bebar
ni dibuat menggunakan bahan kedas koran, dan leknik yang
digunakan adalah teknik kolase, atou teknik menempel
menggunakan kem. Karya seni rupa wayang beber kertas koran
Ini tidak mengguNEkan pewsIna apapun, 1D WA yang munc
adalah mersantiatkan wisrma-wami yang adi pads keetis korn
yang dipolong keci-kecl dan disusun sesuai beruk yang
diinginkan,

3. Kuas:
kuas kecil ukuran 12, dig uniuk g
perekat{lem) pada kertas dan ditempelkan pada kanvas. Kuas
lat agak besar lebar bulu kua_s + 5 cm, untuk mengoleskan cairan
‘eralatan yang digunakan dalam proses penciptaan karya seni aling gai pefindung dan p tpada permu
rupa wayang beber kerlas koran kar wayang beber koran dah jadi

1. Pensil; 4. Tempatair:
pensil yang digunakan adalah pensil 2B, berfungsi unluk bisa berupa ember kecil sebagai alat pendukung yang
membuat sket gambar atau pola gambar cerita pada kanvas. ig k tempat [ ir.
2 Gunting:
digunakan untuk menggunting kertas koran menjadi kecil-kecil
seukuran+ 1x2cm,

Gambar 10 halaman pengetahuan alat,bahan dan teknik 2
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3 Acuangambar:
merspakan gambar dari salah satu cerita yang ada pada kisah
pewayangan, yang biasanya cerita alau kisah Panji
A sbangun dan Dewl ji sebagal acuan gambar atau
yang ditiru. Tidak menutup kemungkinan gambar bisa hasil dari
imaginasi sendiri yang disket pada kertas untuk |adl acuan
gambar.

Kertas koran :

kertas koran yang sudah tidak dipakai, bisa jenis kertas koran
biasa yang berbahan semacam kertas buram, namun juga bisa
menggunakan kertas dari koran tabloid. yang lebih putih dan
tebal. Adapun kertas koran biasa wamna yang dihasilkan lebih
terlinat i shingga lebih ik dan unik.

Kanvas :
berupa kanvas yang sering digunakan sebagai media dalam
seni lukis, atau bisa membuat sendiri dari
bahan kain blaco yang diberl lapisan cal
tembok warna putih yang dicampur dengan
lem kayu (FOX).

‘ ‘ 4 LemKayu (FOX):
Sebagai bahan perekat yang merekatkan kertas koran pada
st Kavan

-t pans ada pod permukaan kain kanvas. Menggunakan lem kayu merk FOX
spamig Smanfealban unliek membantak figu

yang berwama putih dan sedikil diencerkan dengan air.
: L i lam kayu FOX putih, tapi ya ketika
dafam <iswalisasi cedla soneng belics Jan Htompelian Kering akan tampak jernih tak berwama.

pada Landas denigan teknil Ealase menempel] ’ ’ 5 Emaisi} sartoal - .

cairan pelapis sebagal pelindung pada permukaan karya seni
rupa wayang baber kertas koran ini berupa cairan yang berbasis
air yaltu menggunakan merk Mowilex khusus untuk pelapis
finishing berefek clear’ jernih transparan. Cairan pelapls
pelindung ini untuk melindungi parmukaan karya seni rupa
wayang beber kerlas koran dari sinar matahari dan suhu dingin.
Cairan pelapis pefindung ini lebih menguatkan wama kertas
koran menjadi lebih tahan lama,

Lo @

Gambar 12 halaman pengetahuan alat,bahan dan teknik 4
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Kolase :

1eknik dan bahan (kertas)
menggunakan lem sebagal perekat. Teknlk menempel (kolase) initah
yang digunakan dalam pembuatan karya seni rupa wayang beber
kertas koran, yaitu gan kertas koran
membentuk subyek garnbar cerita pewayangan pada permukaan
kanvas.

Menggunting kertas koran :
Cara memolong kertas koran pada pembuatan karya seni rupa
wayang beber kerlas koran ini, karlas kman dipclong kecil-kecil
+1xZem ipotong kecil-kecil
karena sifat kertas koran bila lcrlnlu bosm pnlongannyn kitika
diternpelkan menggunakan lem cair pada permukaan kanvas kerias
fersebut berkerul. Pemolongan kertas koran inipun harus dipilih
Kertas k gamba
Warna birty, kaining, merah atau yang lain dikumpiilkan sandif-sendir
unluk mampermudah menyususn komposisi warna yang
bentuk biga katak, ikan bentuk

yang diinginkan.

Membentuk gambar figur dengan kolase kertas keran
(eertah: tigue Bagong)

Cara membeniuk gambar figure Bagong dengan kolase keras
koran, pertama adalah membual pola/sket figure Bagong pada
kanvas manggunakan pensil.

Kemudian momilih kenas koran yang berwarna sesuai karaklor
warma yang ada pada figure Bagong. Pada bagian wajah bila unsure
warmanya seperti wama kulit manusia, maka bisa dipilih kertas koran
yang ada gambar manusia yang agak besar, yang bisa dimanfaatkan
wama kulitnya,untuk dipotong kecil-kecll. Sebelum menempelkan
potongan kertas koran yang telah disiapkan, permukaan kanvas yang
akan diternped diolesi lem dulu.

Potongan kecil-kecil kulit gambar manusia tersebut
ditempelkan pada kanvas disusun satu-persatu saling menimpa
sedikit, untuk membentuk karakter wajah figure Bagong. Dalam
menempelkan wama kuld, piih dan perhatikan unsure gelap terang
yang nantu akan membentuk volume gambar figure yang lebin baik,
tidak datar seperti blok yang tampak datar. Untuk membentuk badan,
tangan dan kaki figure Bagong, prosesnya sama, tapi wamanya dipilin
yang sesuai karakier wama figure Bagong dalam pewayangan, yaitu
wama hitam. Sedang unluk membual gambar pakaian dan
aksessornya warma dipiih mang pefu wama-wama kertas koran
yang aDab'Ia pur dan ditemp bisa

inalau

IKadang pemolongan keras korannya dipolong sesuai bentuk
yang didinginkan (bulal, panjang, kotak dil). Setelah semua

kertas koran selesai dan sudah figure Bagang,
adalah i dengan cara
mnben auﬂma pada ﬂoure Eagong
dari koran yang hitam
dengan bentuk kecil ji L il unfuk kain
alau subyek visual yang k g beniuk G

kertas koran untuk outling tersebut bisa dibuat bergelombang tapi
tetap kecil tipis memanjang.

@

Membuat tempelan gambar figur Bagong

@

Mengencerkan Lem kayu (FOX) :
Cara mengencerkan lem kayu FOX wama pulih, pertama adalah

tueangkan lem kayu wama putih paca ember kecil secukupnya. Kedua
tuangkan air secukupnya (lem dengan air kisa-kira 1 : 4. Ketiga, adalah
aduk sampai lem benar-benar larut dalam air

B

Manempellum petongan kms koran pada kanvas:

koran pada k
Peftama adaiah pilih wama potongan kertas koran yang sesuai
kebutuhan gambar
Kedua, oleskan lem cair pada permukaan kanvas yang sudah disket
poia gambar wayang seluas kertas tersebut
kuas kecil (uhuran 12},
Ketiga tempelkan polongan kerlas koran tersebut pada lempal yang
sudah diclesi lem dan cleskan lem cair lagi pada permukaan kertas
karaﬂ yang sudah ditempel Penempelan polongan keras koran

saling i dengan kertas koran
it ya, gga kanvas nanun:.'a tertutup
Kertas koran lerseout

@

Gambar pola figur wayang beber Bagong ]

@

Gambar 14 halaman pengetahuan alat,bahan dan teknik 6
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- i kel X

Gambar 15 halaman pengetahuan alat,bahan dan teknik 7

] Gambar kolase tubuh Sgur Bagang

Lo @

Gambar 16 halaman pengetahuan alat,bahan dan teknik 8
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Gambar 17 halaman pengetahuan alat,bahan dan teknik 9

g. Proses perwujudan

A Proses Perwujudan

a. Membuat Sket Jagong Wayang Beber Pada Kanvas

Sket Jagong Wayang Beber Pada Kanvas, dibuat sesuai
dengan acuan gambar dengan menggunakan pensil. Membuat
skesa gambar cerita wayang beber pada kanvas Pada tahap ind,
dibuat sketsa gambar cerita wayang beber dangan mengacu
pada gambar cerita wayang beber yang sudah ada dan sudah
disiapkan. Menggunakan pensil 5 B, agar lebih jelas garis
bentuknya

Gambar skelsa gamsar wayang beber
o alos kanvas kosong

Gambar 18 halaman perwujudan 1
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b. Tahap Penempelan Kertas Koran Membentuk Jagong

Wayang Beber Pada Kanvas

Proses penempelan keras koran pada kanvas, diawali
dangan figur-figur takoh , setalah figumya
selesai dibuat j serta

omament tambahan,

Sebagal catatan, pemilihan warna untuk figure tokoh
‘wayang yang digambar dipilih warna-wama yang sekiranya bisa
memunculkan volume gambar. Seperti warna kulit, kertas karan
yang di lidak wama saja, YA wama
kuning, berarti harus didapat dan dipilih wama kuning muda,
menuju ke warna kuning tua, orange bahkan merah dan coklat.
Di P fat i warna yang ikian lersebul
akan muncul gambar kelase figure tokoh wang beber yang tidak
datar, tapi memiliki valume yang menarik.

Cara penempelannya dibuat dengan cara saling
menimpa, antara lempelan perlama dan kedua dan selerusnya,
sehingga warna atau kolase yang dihasilkan bisa tampak padat.
Setelah tempelan kertas koran selesai membentuk gambar
|agong wayang beber, selanjudnya adalah memberia oufling
seliap subyek visual yang dibuat dengan polongan kertas koran Tiher b Tl mearerice e kastu i
warna hitarm. diiakan untuk diangin-anginkan agar lem kering

A
1 ‘fr _.;*

1 5

X e
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Gambar 19 halaman perwujudan 2

c. al Wayang Beber Kartas
Koran
Setelah semua figur tokoh dalam cerita gambar wayang
beber telah dibuat, baru dibuat latar belakang dari karya seni
rupa wayang beber kertas koran lersebul. Latar belakang
gambar bisa berupa tempelan wama krias koran yang dipotong
kecil-kec warna pulih dengan karakler leks-1eks yang ada pada
koran, yang ditempel menumpuk saling mengisi ruang latar
belakang yang masit kosong

Gambar menemged latar belakang

Manampel latar betakang wayang beber kertas koran wayang bobor kertas koran

@y

Gambar 20 halaman perwujudan 3
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Selain warna putih bisa juga latar belakang dibuat gambar d. Finishing

lain sebagal pendukung dan elerr.|en estelis karya seni rupa Sebagal finishing dari pembuatan karya seni rupa wayang
wayang beber yang dibuat. Seperti membual bentuk daun atau beber kertas koran ini adalah dicleskannya pelapis
omamen lainnya. menggunakan kuas sebagai penguat warna kertas koran, yaitu

berupa coating berbasis air dari Mowilex clear, pada permukaan

karya seni rupa wayang beber kerlas koran. Pelapisan cukup

dioleskan dua kali olesan lapisan. Adapun cara pengeringannya

cukup diangi gi . jangan | q dibawah 1y
k kekuningan.

Gambar hasil jadi wayang baber kertas koran

Gambar membua latar bolakang
wayang beber keras koran

Gambar 21 halaman perwujudan 4

h. Hasil

Gambar 22., halaman hasil Prototype 1 karya seni rupa/souvenir
wayang beber kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013
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Gambar 23. halaman hasil Prototype 2 karya seni rupa/souvenir
wayang beber kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013

Gambar24. halaman hasil Prototype 3 karya seni rupa/souvenir
wayang beber kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013
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i. Penutup

PENUTUP

Karya seni rupa wayang baber kertas koran memiliki
keunikan dan kekhasannya sendiri yaitu barupa bahan
kertas koran dan teknik kolase yang berbeda dengan
bontuk gambar wayang baber yang pemah ada. Karya
seni rupa wayang beber kertas koran juga memiliki
keunikan lain berkaitan dengan bahan kertas koran yang
samakin lama akan semakin berwarna kekuningan
sehingga akan menambah kiasik wama dari gambar
wayang beber kertas koran yang dibual. Semoga ide dan
proses krealif ini bisa bermanfaat bagi pambaca untuk
selalu berkreasi dan bereksperimentasi lewat seni

@

Gambar 25 halaman penutup

f. Bentuk buku tersebut adalah sebagai berikut

Gambar 26 buku ajar/tutorial cara pembuatan karya seni rupa wayang beber kertas
koran
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F. Kesimpulan

Perancangan buku tutorial cara pembuatan karya seni rupa wayang beber
kertas koran yang dibuat dengan ukurannya juga tidak terlalu besar, sekitar
separuh HVS A4, atau sekitar 20 cm x 20 cm. Hal tersebut dilakukan agar buku
yang menginformasikan cara pembuatan karya seni rupa/souvenir wayang beber
kertas koran ini mudah dibawa, dan praktis.

Buku tutorial cara pembuatan karya seni rupa wayang beber kertas koran
diharapkan bisa menginspirasi dan membuaka kesempatan para pengrajin yang
produknya berbahan kertas koran untuk memanfaatkan peluang karya seni rupa

wayang beber ini menjadi souvenir khas yang unik.
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